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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan Desa Wisata
Ponggok dari waktu ke waktu serta peluang keberlanjutannya kedepan sebagai sebuah
destinasi wisata. Seperti yang telah banyak diketahui, Desa Wisata Ponggok sendiri
merupakan salah satu desa wisata terbaik di Indonesia versi Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. Akan tetapi, desa wisata tersebut
cenderung berada pada kondisi stagnan bahkan mengalami penurunan ditinjau dari
tingkat kunjungan wisatawan. Life cycle analysis dipilih sebagai pendekatan dalam
memenuhi kebutuhan untuk mengkaji data-data lintas kejadian guna mengetahui
perkembangan yang terjadi di Desa Wisata Ponggok sendiri dari waktu ke waktu.
Indikator dan parameter penilaian pada life cycle analysis ini menggunakan model
yang dicetuskan oleh Laurengo, yakni mencakup planning (perencanaan), action
(tindakan), dan /iving (dampak dari intervensi yang dilakukan). Sedangkan
pengungkapan peluang keberlanjutan Desa Wisata Ponggok dibedah melalui
pendekatan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan. Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian yang memiliki sifat deskriptif-kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, pemetaan, wawancara dan FGD untuk memperoleh data
primer. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi literatur dan survei
institusional sesuai dengan ruang lingkup dan batasan penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perkembangan kepariwisataan di Desa Wisata Ponggok
memiliki setidaknya empat segmen waktu, yakni segmen waktu pertama yang terjadi
pada rentang waktu antara tahun 2007 — 2010, segmen waktu dua yang terjadi pada
rentang waktu antara tahun 2011 — 2013, segmen waktu tiga yang terjadi pada tahun
2014 — 2016 dan segmen waktu empat yang terjadi pada tahun 2017 — 2018.
Sementara itu, keberlanjutan di Desa Wisata Ponggok dapat dicapai apabila tatanan
kondisi yang ada saat ini dapat diarahkan untuk memenubhi syarat-syarat keberlanjutan
yang tersusun sesuai dengan analisis tentang perkembangan desa wisata yang
dikombinasikan dengan indikator keberlanjutan pariwisata serta pendekatan sistem
lingkungan berkelanjutan (sustainable habitat system).
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This study aims at analyzing the development of Ponggok Tourism Village from
time to time as well as its chance of sustainability as a tourist destination. Ponggok
Tourism Village is one of the best tourism villages in Indonesia according to the
Indonesia Ministry of Villagers, Disadvantaged Regions and Transmigrations.
However, the tourism village tends to be in a stagnant condition and even experience
decline in the term of visitors. Life cycle analysis is chosen as the approach to fulfill
the requirements needed to study the time series (longitudinal) data in order to dissect
the development of Ponggok Tourism Village from time to time. The indicator and
parameter of assessment in this life cycle analysis is the model stated by Laurenco,
which are planning, action, and living. On the other hand, the disclosure of the
opportunity of sustainability of Ponggok Tourism Village is dissected through the
approach of the principals of sustainable tourism. This is descriptive-qualitative
research. The technique of primary data collecting is through observation, mapping,
interview and FGD. Furthermore, the secondary data is acquired through literature
study and institutional survey in accordance to the scope of study. The result of the
research shows that the development of Ponggok Tourism Village has, at least, four
segments of time. The first segment occurred in 2007-2010, the second segment of
time occurred in 2011-2013, the third segment of time occurred in 2014-2016 and the
fourth segment of time occurred in 2017-2018. Meanwhile, the sustainability of
Ponggok Tourism Village can be achieved only if the current conditions can be di-
rected to fulfill the requirements of sustainability. The requirements are in accordance
with the analysis of the development of tourism village that is combined with the
indicator of sustainability as well as the approach of sustainable habitat system.
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